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Abstrak: Ilmu Sosial dan Budaya Dasar mengkaji keterkaitan antara individu, struktur sosial, 

dan budaya dalam memahami makna kemanusiaan di tengah perubahan sosial yang dinamis. 

Artikel ini membahas permasalahan utama berupa tergerusnya nilai-nilai kemanusiaan akibat 

ketimpangan sosial dan modernisasi budaya. Pendekatan yang digunakan adalah analisis 

kualitatif berbasis kajian pustaka dengan menelusuri konsep human values dalam konteks 

struktur sosial. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa meskipun perubahan sosial membawa 

tantangan terhadap solidaritas dan keadilan, nilai-nilai kemanusiaan tetap dapat dipertahankan 

melalui penguatan kesadaran budaya dan revitalisasi norma sosial. Simpulan yang diperoleh 

adalah bahwa struktur sosial bukan sekadar ruang relasi kekuasaan, tetapi juga medan untuk 

memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan agar tetap hidup dalam kehidupan bersama. Temuan 

ini mempertegas pentingnya memperkuat basis budaya dan moralitas sosial dalam membangun 

masyarakat yang lebih inklusif dan beradab. 

Kata Kunci: Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar, Kemanusiaan, Struktur Sosial. 

Abstract: Ilmu Sosial dan Budaya Dasar (Basic Social and Cultural Sciences) explores the 

interrelation between individuals, social structures, and culture in understanding the meaning 

of humanity amidst dynamic social change. This article addresses the primary issue of the 

erosion of human values due to social inequality and cultural modernization. The approach 

employed is a qualitative analysis based on literature review, focusing on the concept of human 

values within the framework of social structures. The findings indicate that although social 

change challenges solidarity and justice, human values can still be preserved through the 

strengthening of cultural awareness and revitalization of social norms. The conclusion drawn 

is that social structures are not merely arenas of power relations but also spaces for advocating 

human values to remain alive in communal life. This finding underscores the importance of 

reinforcing cultural foundations and social morality to build a more inclusive and civilized 

society. 
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PENDAHULUAN 

Ilmu sosial dan budaya dasar memiliki peran yang sangat penting dalam memahami 

makna kemanusiaan dalam struktur sosial. Struktur sosial, yang terdiri dari institusi, norma, 

dan hubungan antarindividu, membentuk cara masyarakat memandang dan menjalani 

kehidupan sosial mereka (Larasati, 2021). Dalam konteks ini, konsep kemanusiaan yang 

berfokus pada nilai-nilai kesetaraan, keadilan, dan penghormatan terhadap martabat individu 

menjadi sangat relevan (Smith, 2020). Pemahaman tentang kemanusiaan dalam struktur sosial 

ini tidak hanya penting untuk menjelaskan fenomena sosial, tetapi juga untuk mengatasi 

ketimpangan yang ada di masyarakat (Wahyudi & Suryanto, 2023). 

Menurut Giddens (2022), struktur sosial dan individu saling membentuk, di mana 

individu tidak hanya dipengaruhi oleh struktur tetapi juga berperan aktif dalam menciptakan 

dan mempertahankan struktur tersebut. Dalam konteks ini, pemahaman tentang makna 

kemanusiaan dapat digali lebih dalam dengan mengkaji bagaimana norma-norma sosial dan 

budaya yang ada membentuk cara masyarakat memandang nilai-nilai kemanusiaan (Rahayu, 

2021). Penelitian sebelumnya, seperti yang diungkapkan oleh Durkheim (2021), menunjukkan 

bahwa norma sosial memiliki peran sentral dalam menjaga integrasi masyarakat. Namun, 

kajian-kajian ini belum secara spesifik menggali bagaimana perubahan dalam struktur sosial 

mempengaruhi penghayatan terhadap kemanusiaan (Iskandar, 2022). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan ilmiah dengan mengkaji pengaruh perubahan sosial 

terhadap penghayatan nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat kontemporer. Fokus 

utamanya adalah untuk memahami bagaimana dinamika sosial dan budaya yang terjadi dalam 

masyarakat modern memengaruhi pemahaman dan pengamalan kemanusiaan, serta bagaimana 

perubahan tersebut dapat menantang atau memperkuat nilai-nilai tersebut (Faisal, 2020). Di 

tengah globalisasi dan perubahan sosial yang cepat, peran budaya dalam mempertahankan 

nilai-nilai kemanusiaan menjadi sangat penting (Hastuti, 2023). 

Masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur sosial yang 

berubah dapat mempengaruhi nilai-nilai kemanusiaan dalam masyarakat. Apakah struktur 

sosial yang lebih terbuka atau lebih pluralistik memperkuat atau justru mengikis nilai-nilai 

kemanusiaan yang telah ada? (Putra & Mahendra, 2024). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi dampak perubahan sosial terhadap pemahaman kemanusiaan dalam struktur 

sosial yang semakin kompleks (Sutrisno, 2021). 
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Tujuan dari kajian ini adalah untuk menggali bagaimana kemanusiaan dipandang dalam 

struktur sosial yang dinamis dan bagaimana nilai-nilai tersebut dipertahankan atau tergerus 

dalam konteks perubahan sosial yang terjadi (Syahrial, 2022). Kajian ini juga bertujuan untuk 

memberikan wawasan tentang bagaimana masyarakat dapat lebih memahami dan menghargai 

kemanusiaan dalam konteks struktural yang terus berkembang (Mahmud, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur yang bertujuan untuk menganalisis 

berbagai kajian terdahulu mengenai hubungan antara nilai-nilai kemanusiaan dan struktur 

sosial dalam masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika kemanusiaan dalam 

konteks sosial yang lebih luas. Dengan menggunakan metode ini, penelitian tidak dilakukan 

melalui pengumpulan data primer, melainkan dengan mengkaji, menyintesiskan, dan 

mengevaluasi literatur yang ada terkait dengan topik yang dibahas 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi literatur yang dilakukan dalam penelitian ini mengungkapkan berbagai perspektif 

mengenai hubungan antara nilai-nilai kemanusiaan dan struktur sosial dalam masyarakat. 

Berdasarkan kajian literatur yang ada, ditemukan bahwa makna kemanusiaan tidak hanya 

berkaitan dengan aspek moral atau etika individu, tetapi juga dipengaruhi oleh dinamika 

struktur sosial yang ada dalam suatu komunitas (Tatum, 2023). Struktur sosial, yang mencakup 

kelas sosial, norma, nilai budaya, dan institusi, memegang peran penting dalam membentuk 

pemahaman dan penerapan kemanusiaan dalam kehidupan sehari-hari (Simbolon et al., 2023). 

Pemahaman kemanusiaan sering kali dibentuk oleh interaksi antara individu dengan 

masyarakatnya. Kemanusiaan bukanlah konsep yang statis, melainkan sesuatu yang terus 

berkembang seiring dengan perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat (Creswell & Poth, 

2021). Nilai kemanusiaan sering kali diterjemahkan melalui interaksi sosial, di mana norma 

dan nilai budaya yang ada dalam suatu komunitas memengaruhi perilaku individu dalam 

merespons sesama (Braun & Clarke, 2021). Kemanusiaan dalam konteks sosial lebih dari 

sekadar tindakan yang baik atau altruistik, tetapi juga terkait dengan struktur kekuasaan dan 

hubungan sosial yang terbentuk (Tatum, 2023). 

Struktur sosial sangat memengaruhi cara masyarakat memandang dan memperlakukan 

kemanusiaan. Sistem sosial dan ekonomi dalam suatu masyarakat sering kali menciptakan 
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hierarki yang dapat memengaruhi kesetaraan dalam penerapan nilai kemanusiaan (Simbolon 

et al., 2023). Di dalam masyarakat yang memiliki stratifikasi sosial yang tajam, seperti 

masyarakat dengan kesenjangan ekonomi yang besar, nilai-nilai kemanusiaan sering kali 

terhambat oleh praktik diskriminasi dan ketidaksetaraan yang ada (Creswell & Poth, 2021). 

Sebaliknya, dalam masyarakat yang lebih egaliter, penerapan nilai kemanusiaan dapat 

berkembang lebih optimal karena adanya pemahaman yang lebih luas mengenai kesetaraan 

dan hak asasi manusia (Tatum, 2023). 

Pemahaman terhadap kemanusiaan dalam struktur sosial juga harus mempertimbangkan 

dimensi budaya yang ada dalam masyarakat. Sebagai contoh, budaya masyarakat yang lebih 

mengutamakan kolektivitas atau gotong royong cenderung menekankan pentingnya solidaritas 

sosial, sementara dalam budaya yang lebih individualistik, seperti yang terlihat di banyak 

negara Barat, kemanusiaan sering kali dilihat dalam kerangka hak individu dan kebebasan 

pribadi (Braun & Clarke, 2021). Modernisasi dan globalisasi juga berperan dalam membentuk 

kembali pemahaman masyarakat tentang kemanusiaan (Tatum, 2023). Dengan kemajuan 

teknologi dan akses informasi yang semakin mudah, nilai-nilai kemanusiaan sering kali 

menjadi lebih universal dan global (Simbolon et al., 2023). Namun, hal ini juga dapat 

menimbulkan ketegangan antara nilai-nilai tradisional yang lebih lokal dengan nilai-nilai 

universal yang lebih global (Creswell & Poth, 2021). 

Globalisasi mendorong masyarakat untuk lebih menerima perbedaan dan menghargai 

keberagaman, tetapi juga memicu munculnya reaksi penolakan terhadap pengaruh luar yang 

dianggap merusak nilai-nilai lokal dan tradisional (Simbolon et al., 2023). Studi ini juga 

memberikan wawasan penting terkait dengan pendidikan dan kebijakan sosial. Dalam konteks 

pendidikan, penting untuk mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam kurikulum yang 

mengajarkan tentang hubungan antar manusia, keadilan sosial, dan kesetaraan (Tatum, 2023). 

Pendidikan yang berbasis pada pemahaman kemanusiaan dapat membantu membentuk 

generasi yang lebih peduli dan peka terhadap isu-isu sosial (Braun & Clarke, 2021). Sementara 

itu, dalam konteks kebijakan sosial, pemahaman yang lebih dalam tentang struktur sosial dapat 

mendorong terciptanya kebijakan yang lebih inklusif dan berkeadilan, yang dapat mengurangi 

ketidaksetaraan dalam masyarakat (Simbolon et al., 2023). 
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KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kemanusiaan 

dalam konteks struktur sosial adalah konsep yang terus berkembang dan sangat dipengaruhi 

oleh dinamika sosial, budaya, dan ekonomi dalam masyarakat. Pemahaman tentang 

kemanusiaan tidak hanya terbatas pada aspek moral individu, tetapi juga dipengaruhi oleh 

norma sosial dan struktur kekuasaan yang ada. Dalam masyarakat yang memiliki stratifikasi 

sosial yang tajam, nilai kemanusiaan sering kali terhambat oleh ketidaksetaraan dan 

diskriminasi, sementara dalam masyarakat yang lebih egaliter, penerapan nilai kemanusiaan 

cenderung lebih inklusif dan berkembang dengan lebih baik. 

Selain itu, globalisasi dan modernisasi turut berperan dalam membentuk pemahaman 

kemanusiaan yang lebih universal, namun juga dapat menimbulkan ketegangan dengan nilai-

nilai lokal yang lebih tradisional. Pendidikan dan kebijakan sosial yang berbasis pada 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai kemanusiaan dan struktur sosial memiliki potensi 

untuk menciptakan masyarakat yang lebih peduli, adil, dan inklusif. Oleh karena itu, penting 

untuk terus mengintegrasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam pendidikan serta merancang 

kebijakan sosial yang mengutamakan kesetaraan dan keadilan bagi seluruh lapisan masyarakat. 

Saran 

Dari hasil studi ini, disarankan untuk mengintegrasikan nilai kemanusiaan lebih dalam 

dalam pendidikan di berbagai jenjang, agar masyarakat dapat memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kebijakan sosial yang inklusif dan 

berbasis pada keadilan dan kesetaraan juga perlu diperkuat untuk mengurangi ketidaksetaraan 

yang ada. Selain itu, penting bagi masyarakat untuk memiliki pemahaman yang lebih baik 

mengenai struktur sosial dan dampaknya terhadap distribusi sumber daya dan kesempatan. 

Peningkatan literasi sosial dan kritis juga diperlukan agar masyarakat dapat lebih bijak dalam 

menghadapi tantangan sosial dan budaya yang berkembang pesat. Terakhir, kolaborasi antara 

pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat sangat penting dalam menciptakan 

perubahan sosial yang lebih positif dan berkelanjutan. 
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